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ABSTRACT 

 

 

Viska Nanggita. 2021.Piriang Lampu Cogok  Dance in Community Response 

in Tanah Garam Nagari Village, Taratak, Lubuak Sikarah, Solok City. 

Thesis. Graduate  Program of Universitas Negeri Padang. 

 

This research aims to reveal and analyze the public's expression during the 

Piring Lampu Cogok Dance performance and the public's perception of the Piring 

Lampu Cogok Dance. 

This type of research is qualitative using descriptive method. The research 

instrument is the researcher himself and is supported by supporting instruments 

such as stationery, camera and android phone. Data collection techniques are 

carried out byinterviews, observations and documentation.The guarantors of the 

validity of the data in this study are credibility, transferability, dependability and 

confirmability. The steps to analyze the data are data reduction, data presentation 

and conclusion drawing. 

The results showed that The public's response in terms of expression is that 

they like the Piriang Lampu Cogok Dance performance, because they think this 

dance is unique, has its own characteristics and is different from traditional dances 

in general. The audience's perception of the Piriang Lampu Cogok Dance is the 

process of entering the experience of the Piriang Lampu Cogok Dance object and 

events in the form of messages or information into the audience's brain of Piriang 

Lampu Cogok Dance which then forms the thought process. The nature of likes or 

dislikes, likes and dislikes towards an object of Piriang Lampu Cogok Dance will 

create a picture in the formation of perception. The occurrence of differences in 

perceptions of the Piriang Lampu Cogok dance between groups of people in the 

Taratak village is caused by the presence of the Cogok Lamp above the dancer's 

head which is used by dancers in the performance. 
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ABSTRAK 

 

 

Viska Nanggita. 2021. Tari Piriang Lampu Cogok Dalam  Respon 

Masyarakat di Kelurahan Tanah Garam Nagari Taratak Lubuak Sikarah  

Kota Solok. Tesis. Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan serta menganalisis ekspresi 

masyarakat saat Pertunjukan Tari Piring Lampu Cogok dan persepsi masyarakat 

terhadap Tari Piring Lampu Cogok. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibatu dengan 

instrumen pendukung seperti alat tulis, kamera dan hp android. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Penjamin keabsahan data dalam penelitian ini adalah credibility, transferability, 

dependability dan confirmability. Langkah-langkah menganalisis data adalah 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon masyarakat dari segi ekspresi 

banyak menyukai perrtunjukan Tari Piriang Lampu Cogok, karena mereka 

menganggap tari ini unik, punya ciri khas sendiri dan berbeda dari tari tradisional 

pada umumnya. Persepsi penonton terhadap Tari Piriang Lampu Cogok adalah 

proses masuknya pengalaman tentang objek Tari Piriang Lampu Cogok dan 

peristiwa berupa pesan atau informasi ke dalam otak penonton Tari Piriang 

Lampu Cogok yang kemudian membentuk proses berfikir. Sifat suka tidak suka, 

senang tidak senang terhadap suatu objek Tari Piriang Lampu Cogok akan 

menimbulkan gambaran dalam pembentukan persepsi. Terjadinya perbedaan 

persepsi terhadap tari Piriang Lampu Cogok antar golongan dari masyarakat  di 

nagari Taratak disebabkan oleh keberadaan Lampu Cogok di atas kepala penari 

yang digunakan oleh penari dalam pertunjukannya. Pandangan atau persepsi 

masyarakat terhadap tari Piriang Lampu Cogok  meliputi artistik dan estetika, 

keselamatan penari dan oarng lain, keunikan dan identitas kultural, serta magis 

atau mistis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia adalah negara dengan suku, budaya dan etnik yang sangat 

beragam. Terdapat lebih dari 300 kelompok etnik atau lebih tepatnya 1.340 

suku bangsa yang ada di negeri ini. Budaya yang ada juga sangat kaya dan 

beraneka ragam.   Oleh   sebab itu   Indonesia   dikenal   sebagai   masyarakat 

majemuk   (pluralistic   society).   Kemajemukannya   juga   dapat   

dibuktikkan melalui  semboyan  dalam  lambang  negara  Republik  Indonesia  

“Bhinneka Tunggal  Ika”.  Masyarakat  Indonesia disebut  plural  karena  

dilandasi  oleh berbagai perbedaan  yang  meliputi  suku  bangsa,  bahasa,  

adat  istiadat,  agama dan  budaya. Keanekaragaman budaya tersebut 

merupakan aset bangsa yang memiliki nilai tersendiri. Kebudayaan 

merupakkan cara hidup secara kolektif yang dilakukan suatu masyarakat. 

Pada dasarnya kebudayaan merupakkan karya cipta manusia, yang dijadikan 

sebagai sarana untuk menuntun, memenuhi segala kebutuhan manusia dalam 

masyarakat. 

Menurut Indrayuda (2013:87) bahwa; 

Pengertian kebudayaan acap kali diartikan oleh masyarakat 

sebagai hal yang telah biasa dilakukkan dalam kehidupan 

masyarakat. Setiap kebiasaan yang dilaksanakkan oleh 

masyarakat yang berkaitan dengan pelengkap, sarana, tata 

hubungan dan prilaku koloktif diartikan masyarakat sebagai 

kebudayaan. Pada kebanyakkan masyarakat kebiasaan-kebiasaan 

tersebut diyakini sebagai bagian dari kebudayaan. Karena 

kebiasaan-kebiasaan tersebut merupakkan pranata atau sarana 

penampung kebutuhan masyarakat yang secara naluriah 

disepakati oleh masyarakat, sebab itu masyarakat menganggap hal 

seperti tersebut adalah kebudayaan. 
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Adapun pengertian kebudayaan menurut Koentjaraningrat adalah 

keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam 

kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Hal 

tersebut berarti bahwa hampir seluruh tindakan manusia adalah kebudayaan 

karena hanya sedikit tindakan manusia dalam kehidupan masyarakat yang 

tidak perlu dibiasakan dengan belajar (Koentjaraningrat, 2009:144). 

Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat, karena 

dalam kehidupan masyarakat memuat unsur-unsur kebudayaan. 

Kenyataannya bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat 

ditentukkan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. 

Istilah untuk pendapat itu adalah cultural-Determinism. Kebudayaan 

membawa arah peradaban manusia, apa-apa yang ada dalam peradaban 

manusia ditentukan oleh kebudayaan. 

Salah satu daerah yang kaya akan kebudayaan di Indonesia adalah 

propinsi Sumatera Barat. Sumatera Barat yang lebih sering dikenal dengan 

kebudayaan Minangkabau yang memiliki banyak aktifitas budaya. Propinsi 

Sumatera Barat terdiri dari 12 Kabupaten dan 7 kota. Setiap Kabupaten dan 

Kota memiliki upacara adat, tradisi, dan seni Pertunjukan, yang menjadi ikon 

dari masing-masing daerah tersebut. Di tiap daerah Sumatra Barat 

(Minangkabau) mempunyai  berbagai macam tari, seperti tari Pasambahan, 

Silat, tari Piring dan Randai yang teknis penyajiannya ditampilkkan dengan 

pengembangan unsur gerak serta gaya yang berbeda, yang menunjukkan ciri 

khas daerahnya masing-masing. Musik pengiringnya, menggunakkan 
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instrumen, seperti talempong, gandang, pupuik, sarunai, saluang dan 

dendang. Seiring dengan itu penataan busana, tiap daerah memiliki  

persamaan dan perbedaan seperti celana galembong hitam atau endong hitam 

dan baju lapang hitam, dan perbedaannya terdapat pada pemakaian destar 

atau deta dan sisamping atau ikat pinggang. 

Kota Solok sebagai salah satu daerah Pemerintahan Tingkat II di 

Sumatera Barat, yang memiliki berbagai wilayah nagari. Diantara berbagai 

nagari tersebut salah satunya nagari Taratak. Seperti biasanya di 

Minangkabau (Sumatra Barat), setiap nagari memiliki kesenian masing-

masing, sebagai ciri khas dari masyarakat nagari tersebut. Sebagaimana 

dalam adat minangkabau yang disebut adat salingka nagari. Setiap nagari 

memiliki bermacam kesenian yang berakar pada adat istiadat tersebut seperti 

Randai, Pencak Silat dan Tari Piring. 

Tari Piring adalah kesenian yang ada disetiap nagari atau desa di 

Minangkabau. Tari piring merupakan perwujudan masyarakat agraris, dimana 

hampir seluruh nagari di Sumatra Barat mempunyai Tari Piriang dengan ciri 

khasnya masing-masing. Menurut Indrayuda (2013), Tari Piring adalah tarian 

masyarakat Minangkabau secara universal. Oleh sebab itu, di nagari 

manapun akan dapat dĳumpai Pertunjukan Tari Piring yang dilakukkan oleh 

masyarakat setempat. Perbedaan Tari Piriang antara nagari yang satu dan 

yang lainnya hanya terletak pada gaya memainkan dan struktur penyajiannya. 

Dahulu sampai masa kini Tari Pirinag menjadi pernyataan identitas suku 

bangsa Minangkabau, yang tidak dĳumpai pada suku Melayu lainnya di 
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Nusantara, kecuali dilakukan dan dibudayakan oleh suku perantau 

Minangkabau itu sendiri seperti di Negeri Sembilan dan daerah lainnya di 

Nusantara.  

Sebagaimana di nagari Taratak terdapat sebuah tari piring tradisi, yaitu 

Tari Piriang Lampu Cogok. Tari ini tidak hanya diPertunjukan ketika acara 

adat seperti batagak gala dan upacara pernikahan tetapi juga untuk acara 

hiburan yang diadakan oleh Perkumpulan Sanggar Harimau Tungga (Mak 

Nuang, wawancara 15 Juli 2020). Tari Piriang Lampu Cogok ini berbeda dari 

Tari Piriang lainnya. Secara bentuk memiliki keunikan dari Tari Piriang 

lainnya, meskipun di Minangkabau masing-masing Tari Piriang dari 

berbagai nagari atau daerah memiliki kekhasan tersendiri, sebaliknya begitu 

pula dengan Tari Piring Lampu Cogok yang terdapat di daerah Taratak Kota 

Solok. Keunikan dari tari ini yaitu menggunakkan properti selain piring 

adalah lampu (lampu cogok) yang diletakkan diatas kepala penari. 

Adanya properti lampu cogok yang diletakkan di atas kepala penari, 

membuat tarian ini menjadi artistik, dan aneh serta unik bagi penonton. Oleh 

sebab itu, berbagai tanggapan lahir dari penonton. Terkadang ada bisik-bisik 

yang tak pasti dari penonton. Kadang kala ada seperti rasa takut dan banyak 

hal yang terlihat dari reaksi penonton. Artinya setiap tarian ini ditampilkan 

setiap itu pula penonton bereaksi. 

Fenomena lain yaitu tarian ini dibawakan oleh para penari yang rata-

rata usianya tidak remaja lagi. Artinya dengan usia yang dewasa dari rentan 

usia kurang lebih 27-38 tahun, mereka masih sanggup dan berani 
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menggunakkan lampu diatas kepala, sementara lampu diatas kepala memiliki 

api, secara tidak langsung membahayakan kondisi penari. Namun jarang 

sekali hal yang membahayakan itu terjadi. Apabila tarian ini dibawakan oleh 

anak remaja, maka tarian ini semakin menjadi perhatian bagi penonton. 

Karena rata-rata usia remaja lebih gesit dari pada orang dewasa. 

Faktanya pelaku Tari Piriang Lampu Cogok ini memiliki keterampilan 

yang khas pada saat menarikan tarian ini, penari melakukannya tanpa 

merasakan adanya beban diatas kepala penari tersebut, tetapi penari 

melakukan tarian ini dengan lincah dan gembira walaupun ada Lampu Cogok 

dengan api hidup berada diatas kepala penari piring Lampu Cogok dimaksud. 

Saat Tari Piriang Lampu Cogok ditarikan, para penari memiliki 

kewaspadaan dalam menari dan memainkan piring nya. Mereka dituntut 

harus tetap terlihat lincah saat menarikan Tari Piriang Lampu Cogok ini, 

walaupun para penari menggunakan lampu cogok sebagai properti yang 

diletakkan diatas kepala dan lampu cogok tersebut apinya juga tidak padam 

(tetap menyala) dan tidak jatuh dari kepala sipenari pada saat ditarikan mulai 

awal tari hingga tari ini selesai.   

Dewasa ini setiap kali ada pertunjukan Tari Piriang Lampu Cogok di 

Kota Solok, setiap itu pula pasti ada berbagai tanggapan seperti “unik sekali 

tarinya, tapi apa tidak membahayakan karna ada api-apinya?”, dari penonton. 

Hal yang menarik adalah setiap Tari Piriang Lampu Cogok ditampilkan, 

membuat ramai tanggapan. Hal ini disebabkan adanya properti lampu cogok 

di atas kepala penari. Karena dipandang dari aspek keselamatan penari, lampu 
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tersebut membahayakan jiwa dan raga penari. Namun kenyataanya lampu 

tersebut belum sekalipun pernah membakar tubuh penari. 

Sampai saat ini Pertunjukan Tari Piriang Lampu Cogok masih 

dipertunjukan di daerah Taratak, dan Kota Solok umumnya. Realitasnya 

setiap tari ini tampil, setiap itu pula ada komentar seperti “ tariannya unik, 

berbeda dari tari piring pada umunya” dari penonton. Oleh sebab itu, peneliti 

menduga bahwa pertunjukan Tari Piriang Lampu Cogok adalah sebuah 

persoalan yang dapat menimbulkan respon dan ekspresi dari penonton. 

Merujuk pada fenomena di atas, maka peneliti berasumsi bahwa 

permasalahan pada penelitian ini adalah pada persoalan keunikan properti 

lampu cogok, dimana keberadaan lampu cogok tersebut menimbulkan reaksi 

dari penonton. Oleh sebab itu, penelitian ini akan mengkaji masalah reaksi 

atau respon penonton terhadap pertunjukan Tari Piriang Lampu Cogok 

tersebut. 

 

B. Fokus Penelitian dan Pernyataan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

memfokuskan masalah penelitian, yaitu pada masalah respon masyarakat 

terhadap Pertunjukan Tari Piriang Lampu Cogok. Respon masyarakat 

terhadap tari ini perlu untuk dijadikan tolak ukur terhadap eksistensi dan 

keberadaan Tari Piriang Lampu Cogok ketika di Pertunjukan. Dengan 

berpandangan pada kenyataan tersebut maka penelitian ini difokuskan pada 

respon masyrakat, baik itu Ekspresi maupun Persepsi masyarakat terhadap 

pertunjukan Tari Piriang Lampu Cogok. 
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Merujuk pada fokus penelitian di atas, maka peneliti menyatakan 

bahwa permasalahan yang akan ditelusuri yang diakibatkan adanya properti 

lampu cogok yang digunakan dalam tarian tersebut.  

Berdasarkan fokus penelitian dan pernyataan masalah dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana Ekspresi masyarakat saat Pertunjukan Tari Piring Lampu 

Cogok ? 

2. Bagaimana Persepsi masyarakat terhadap Tari Piring Lampu Cogok ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan, mengungkapkan serta menganalisis : 

1. Ekspresi masyarakat saat Pertunjukan Tari Piring Lampu Cogok. 

2. Persepsi masyarakat terhadap Tari Piring Lampu Cogok. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini dapat di kategorikan sebagai manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Sebagai teoritis penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Untuk pengembangan ilmu kebudayaan, khususnya ilmu seni dan 

budaya. Lebih khususnya lagi terkait dengan penerapan teori-teori 

kebudayaan dan pelaksanaannya dalam masyarakat. 
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b. Penelitian ini bermanfaat sebagai upaya nyata ilmiah dalam menggali 

dan mengkaji budaya sebagai bagian dari kebudayaan, sehingga 

menghasilkan catatan atau dokumentasi yang menjadi bahan informasi 

tertulis tentang kebudayaan tradisi umumnya dan kesenian Tari Piriang 

Lampu Cogok khususnya.  

c. Penelitian ini dapat menambah khasanah pengetahuan tentang prosesi 

pertunjukan Tari Piriang Lampu Cogok. 

d. Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan etnografi sebagai suatu 

kajian budaya, khususnya yang berkaitan dengan kesenian Tari Piriang 

Lampu Cogok dalam perspektif budaya di Kanagarian Taratak Lubuak 

Sikarah Kota Solok. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan bacaan mengenai kesenian Tari Piriang Lampu Cogok  

yang ada di nagari Taratak Lubuak Sikarah Kota Solok. 

b. Sebagai salah satu dokumentasi budaya lokal, sebagai bentuk usaha 

untuk melestarikan kesenian Tari Piriang Lampu Cogok yang ada di 

nagari Taratak Lubuak Sikarah Kota Solok. 

c. Memberikan pemahaman pada masyarakat agar lebih peduli dan 

bersifat apresiatif terhadap kesenian tradisional. 

d. Mempublikasikan kesenian Tari Piriang Lampu Cogok  khususnya 

Kota Solok, serta masyarakat luar Kota Solok. 

e. Untuk generasi muda, agar dapat termotivasi untuk mencintai tradisi 

dan budaya daerahnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Ekspresi 

Secara keseluruhan dari hasil pengamatan selama pertunjukan Tari 

Piriang Lampu Cogok berlangsung menurut peneliti jika di lihat dari 

respon masyarakat dari segi ekspresinya banyak yang menyukai 

perrtunjukan Tari Piriang Lampu Cogok tersebut, karena mereka 

menganggap tari itu unik, punya ciri khas sendiri dan berbeda dari tari 

tradisional pada umumnya, ini terbukti dari selama pertunjukan 

berlangsung tidak ada orang yang pulang ditengah-tengah pertunjukan, 

para penonton menyaksiksan Tari Piriang Lampu Cogok tersebut dari 

awal sampai akhir dan banyak di antara penonton yang juga mengabadikan 

pertunjukan tersebut dengan cara merekam dengan gadget mereka masing-

masing. 

Dari hasil pengamatan selama pertunjukan Tari Piriang Lampu 

Cogok berlangsung menurut peneliti jika di lihat dari respon masyarakat 

dari segi ekspresinya banyak yang menyukai pertunjukan Tari Piriang 

Lampu Cogok tersebut, karena mereka menganggap tari itu unik, punya 

ciri khas sendiri dan berbeda dari tari tradisional pada umumnya, ini 

terbukti dari selama pertunjukan berlangsung tidak ada orang yang pulang 

ditengah-tengah pertunjukan, para penonton menyaksiksan Tari Piriang 

Lampu Cogok tersebut dari awal sampai akhir dan banyak di antara 
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penonton yang juga mengabadikan pertunjukan tersebut dengan cara 

merekam dengan gadget mereka masing-masing. 

2. Persepsi 

Persepsi penonton terhadap Tari Piriang Lampu Cogok adalah 

proses masuknya pengalaman tentang objek Tari Piriang Lampu Cogok 

dan peristiwa yang berupa pesan atau informasi kedalam otak penonton 

Tari Piriang Lampu Cogok yang kemudian membentuk proses berfikir. Di 

samping itu, sifat suka tidak suka, senang tidak senang terhadap suatu 

objek Tari Piriang Lampu Cogok akan menimbulkan gambaran dalam 

pembentukan persepsi. Secara rinci akan di bahas yang berkaitan dengan 

karakter individu yang masing-masing berkemungkinan mempunyai 

pandangan yang berbeda terhadap Tari Piriang Lampu Cogok tersebut.  

Terjadinya perbedaan persepsi terhadap tari Piriang Lampu Cogok 

antar golongan dari masyarakat  di nagari Taratak disebabkan oleh 

keberadaan Lampu Cogok di atas kepala penari, yang digunakan oleh 

penari dalam pertunjukannya. Ada beberapa pandangan atau persepsi 

masyarakat terhadap tari Piriang Lampu Cogok  tersebut. Persepsi tersebut 

meliputi artistik dan estetika, keselamatan penari dan oarng lain, keunikan 

dan identitas kultural, serta magis atau mistis.  

 

B. Implikasi 

Tari Piriang Lampu Cogok adalah tari yang merupakan warisan budaya 

masyarakat nagari Taratak Kota Solok sampai saat ini masih dapat dijumpai 

oleh masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian dimana Tari Piriang Lampu 



 

 

131 
 

Cogok cukup mendapat respon yang baik bagi masyarakat sampai saat ini 

walaupun tarian tersebut merupakan tarian trasdisional dan masyarakat 

memandang ada hal unik yang perlu di wariskan dalam tarian ini. Ada nilai-

nilai pendidikan seperti  nilai keberanian, nilai keteangguhan dan nilai 

kecakapan seorang penari dalam menarikan Tari Piriang Lampu Cogok. Jadi 

andai tari ini tidak diwariskan mungkin nilai-nilai itu tersendiri tidak akan 

terwarisi juga ke generasi berikutnya. Oleh sebab itu penting Tari Piriang 

Lampu Cogok ini untuk diwariskan dan dikembangkan lagi dalam masyarakat 

sehingga Tari Piriang Lampu Cogok ini selalu berkembang dan membudaya 

di dalam masyarakat.  

Dengan demikian, jika tari ini tidak terus dilestarikan maka tidak ada 

lagi icon budaya tentang Tari Tradisional khususnya untk nagari Taratak, 

Kota Solok. Namun jika Tari Piriang Lampu Cogok ini sering di pertunjukan 

maka akan semakin banyak dikenal orang dan semakin banyak yang tahu 

kalau Tari Piriang Lampu Cogok ini berbeda dari tari piriang pada umumnya. 

Andai Tari Piriang Lampu Cogok tidak ada lagi, atau hilang ditengah 

jalan, maka pendiri sebelumnya pasti akan bersedih karena kehilangan karya 

yang sudah di ciptakan nya semenarik mungkin dengan bentuk penyajian tari 

yang berbeda dengan tari lain nya. Masyarakat akan kehilangan icon budaya  

daerah mereka. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan 

bagaimana respon masyarakat ketika pertunjukan Tari Piriang Lampu Cogok.. 

Oleh karena itu, patut Tari Piriang Lampu Cogok ini menjadi warisan budaya 

yang perlu diwariskan terus menerus oleh masyarakat nagari Taratak, Kota 

Solok. 
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C. Saran 

Tari Piriang Lampu Cogok merupakan icon Kota Solok khususnya 

nagari Taratak. Seperti yang sudah diungkapkan oleh Afrizal ketika 

melakukan wawancara dengan peneliti kalau dapat tari ini jangan sampai 

hilang ditengah jalan, karena Tari Piriang Lampu Cogok ini berbeda dari Tari 

Piriang pada umumnya yang mana tari ini bercerita dan tidak hanya 

mementingkan unsur dari keindahan gerakan saja.  

Pemerintah Kota Solok hendaknya menaruh perhatian yang lebih lagi ke 

tari-tari tradisional yang masih eksis sampai saat sekarang ini di Kota Solok, 

karena itu merupakan aset budaya yang sangat penting bagi masyarakat Solok, 

khususnya nagari Taratak. 
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